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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam rangka pembangunan nasional yang berorientpada
pengembangan potensi daerah, pemerintah menetapkalang-Undang
Otonomi Daerah No0.32 Tahun 2004 Tentang Pemeribtabrah bahwa
setiap daerah diberi kewenangan dalam mengelolebabar sektor
pembangunan. Otonomi daerah dimaksudkan untuk ubahgparadigma
pemerintahan yang semula berorientasi ke pusai, b@norientasi pada
masing-masing daerah.
Pada dasarnya rasional pelaksanaan otonomi dadadha
1. Otonomi daerah akan memperkokoh persatuan darukesbangsa.
2. Otonomi daerah menjamin pembangunan berdasarkangpatan aspirasi
masyarakat daerah.
3. Otonomi daerah menjamin sistem pemerintahan menjadil,
proporsional, rasional, transparan, dan bertanggawab.
4. Otonomi daerah menjamin adanya kepastian kewenangatara
pemerintah pusat, pemerintah provinsi, dan penarikdbupaten/kota.
5. Otonomi daerah menjamin adanya ketegasan sistemkasalo

penyelenggaraan, dan pertanggungjawaban keuangeahda



Salah satu sektor penting dalam pembangunan adadala bidang
pendidikan. Seiring dengan penerapan UU Otonomrdbagnaka implementasi
otonomi daerah tersebut berdampak pada pelaksgeaahidikan. Pengelolaan
pendidikan yang semula sentralisasi kini menggumadkiatem desentralisasi.
Dimana pemerintah daerah diharapkan mampu mengalgim potensi yang
dimiliki masing-masing daerah. Dengan maksud mewitigan mutu pendidikan
dan mencapai tujuan pendidikan sebagaimana disabulklam UU Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 bahwa:

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuanndanbentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam aramgdocerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnymngiopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepatarnr¥ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan umgningkatkan mutu
pendidikan adalah melalui pemberdayaan kepemimpin&pemimpinan
adalah suatu konsep yang sangat dekat dengan keankdalam mencapai
tujuan suatu organisasi. Kepemimpinan akan sangatammai, mempengaruhi
bahkan menentukan bagaimana perjalanan suatu sagamalam mencapai
tujuan-tujuannya. Dalam era yang sangat cepat bbarutimana segala aspek
yang mempengaruhi perkembangan organisasi menggliubsangat besar
pengaruhnya, kepemimpinan yang mampu berfikir jaghdepan, mampu
mengantisipasi segala perubahan dan perkembangamzdi era yang sangat

kompetitif dan tuntutan kebutuhan yang semakindserg rinci dan spesifik



menjadi sangat relevan. Organisasi membutuhkamkieg@nan yang mampu
mengembangkan organisasinya dengan baik sampakgdbpan, melampaui
usia zamannya. Kepemimpinan visionaisionary leadership merupakan
syarat mutlak bagi organisasi yang ingin berkemlsargpai puluhan tahun ke
depan.

Pengaruh besar dari adanya otonomi daerah ke bekelpusat pada
peranan kepala sekolah sebagai pemimpin yang kebilsberani mengambil
inisiatif dalam memberdayakan guru dalam memecahkasalah selama
proses pendidikan berlangsung. Hal tersebut dikdwen kewenangan kepala
sekolah yang sangat besar dalam mengelola sekatatialam memimpin guru
dan karyawan sekolah lainnya. Kepala sekolah m&arparang yang sangat
bertanggung jawab terhadap keberhasilan sekola ggmmpinnya. Peran
kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah harus mangmimpin sekolah
dalam kondisi perubahan yang cepat. Abdullah Mu@008: 32)
mengungkapkan bahwa:

Kata ‘memimpin’ dari rumusan tersebut mengamgduomakna luas, yaitu:
kemampuan untuk menggerakkan segala sumber yangpddasuatu sekolah
(madrasah) sehingga dapat didayagunakan secaranmabkstuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan danotegi yang semakin
pesat dan tuntutan dalam program sertifikasi, sd¢larus meraih gelar sarjana,
guru juga harus mampu memupuk diri dengan kemampukam
mengembangkan kreativitas yang dimilikinya. Tujugnagar mereka mampu

menjadi guru yang profesional. Kreativitas guruatapbuktikan dengan:

1) Pengalaman memunculkan ide dan gagasan;



2) Keaktifan dalam melaksanakan kegiatan profesi;
3) Inisiatif dalam KBM; dan
4) Pengembangan sumber-sumber belajar baru.

Abu Robbani mengemukakan bahwa guru yang kredéilah guru yang
mampu menciptakan kondisi yang berbeda dan mammecurehkan semua
potensi dalam bentuk kegiatan baru yang bergunai Isgwa dan
lingkungannya.

Kreativitas kerja guru pada umunya terbagi mengaadpat tahapan, yakni
mulai dariexploring dimana guru harus mampu mengidentifikasi hal-hal ap
saja yang ingin dilakukan dalam kondisi yang adgdhapinventing guru harus
melihat berbagai alat, teknik dan metode yang tdlafliki untuk membantu
dalam menghilangkan cara berpikir yang tradisioiatiga, tahapchoosing
dimana guru harus mampu mengidentifikasi dan menule-ide yang paling
mudah untuk dilaksanakan dalam proses pembelajdi@map yang terakhir
adalah implementing,yakni untuk dapat disebut kreatif adalah bagaimana
membuat suatu ide agar dapat diimplementasikan.

Kreativitas guru dapat diwujudkan oleh kepala sakollang mampu
menyehatkan lingkungan kerja. Dimana kepala sekdiahus memiliki
komitmen, pandangan luas, jauh ke depan (visioapala sekolah adalah
sosok yang idealnya memiliki visi, karena visi &édrgt akan membuat seorang
kepala sekolah dapat menempatkan dirinya secaah dep mampu mencapai
apa yang dapat dicapai oleh pihak lain. Oleh kar#gnadalam rangka

implementasi desentralisasi pendidikan diperlukagpeknimpinan kepala



sekolah yang visioner. Dimana kepemimpinan ditujukatuk memberi arti

pada kerja dan usaha yang perlu dilakukan bersama-®leh para anggota
sekolah dengan cara memberi arahan dan makna ea@adan usaha yang
dilakukan berdasarkan visi yang jelas. Dalam hakepala sekolah dengan
visinya akan mampu mendorong guru untuk senanteasa mengembangkan
kompetensinya dalam melaksanakan program pembaiaj&epala sekolah
yang tidak memiliki visi ke depan itulah yang akamenghambat

pengembangan kreativitas yang dimiliki guru.

Atas dasar itulah sekiranya terdapat pengaruh kiepgiman kepala
sekolah terhadap kreativitas kerja guru. Kepalalsékmemiliki peranan yang
kuat dalam mengkoordinasikan dan menggerakkan sesumaber daya
pendidikan yang tersedia.

Dari uraian di atas, maka perlu diadakan penelitemtang bagaimana
seharusnya kepemimpinan kepala sekolah yang visisetingga dapat
mengembangkan kreativitas guru pada satuan peadidikengan judul
“Kontribusi Visionary Leadershifkepala Sekolah Terhadap Kreativitas Kerja

Guru Di SMK PGRI Se-Kecamatan Cimahi Utara Kota &hif

. Batasan Masalah

Sebagai langkah awal dalam penelitian untuk meralaarjsejauh mana
penelitian akan dilakukan maka harus dapat ditemubatasan masalah agar
lebih jelas. Berdasarkan pertimbangan antara l@ma waktu penelitian,

ruang lingkup kajian maupun keterbatasan dana yhmgliki. Atas dasar



pertimbangan faktor tersebut peneliti mencoba urdagat mengemukakan
batasan masalah dalam penelitian ini. Batasan afasghng pertama,
berdasarkan pertimbangan luasnya masalah kajiag yemkaitan dengan
kreativitas kerja guru. Penelitian ini tidak menggkseluruh faktor yang

mempengaruhi kreativitas kerja guru, namun hanyzatas ruang lingkup

kepemimpinan visioner kepala sekolah. Kedua, batasasalah dari sudut
responden agar tidak terdapat ruang lingkup yarigliteluas maka penelitian
ini dilakukan dengan responden yang berfokus pageallk sekolah dan para

guru di SMK PGRI se-kecamatan Cimahi Utara kotadbim

. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, yang menjadi permasalahanlaidaapakah
terdapat pengarukisionary leadershipkepala sekolah terhadap kreativitas
kerja guru di SMK PGRI Se-Kecamatan Cimahi UtareaKdimahi?
Lebih khusus lagi permasalahan itu dirumuskan selsegikut:
1. Bagaimanavisionary leadershipkepala sekolah di SMK PGRI Se-
Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi?
2. Bagaimana kreativitas kerja guru di SMK SMK PGRIKamatan
Cimahi Utara Kota Cimahi?
3. Seberapa besar kontribusiisionary leadership kepala sekolah
terhadap kreativitas kerja guru di SMK PGRI Se-Keatn Cimahi

Utara Kota Cimahi?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untoémperoleh
gambaran yang jelas mengenai kontribusionary leadershigkepala sekolah
terhadap kreativitas kerja guru di SMK PGRI Se-Keatan Cimahi Utara kota
Cimahi.
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk:

a. Memperoleh informasi yang aktual dan akurat meagewsionary
leadershipKepala Sekolah di SMK PGRI Se-Kecamatan CimahradJta
Kota Cimabhi.

b. Memperoleh informasi yang aktual dan akurat mengéneativitas
kerja guru pada SMK PGRI Se-Kecamatan Cimahi Wfaxta Cimabhi.

c. Memperoleh informasi yang jelas dan akurat mengdmesarnya
kontribusivisionary leadershikepala sekolah terhadap kreativitas kerja
guru pada SMK PGRI Se-Kecamatan Cimahi Utara KateaGi.

2. Manfaat Penelitian
a. Hasil penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat tukin
mengembangkan disiplin ilmu administrasi pendidjk&hususnya
mengenavisionary leadershiglalam diri kepala sekolah.
b. Untuk dunia pendidikan, secara umum hasil pengliiié diharapkan
dapat menjadi acuan sebagai masukan bagi penimgkatatu

pendidikan khususnya di sekolah menengah kejuruan.



c. Hasil penilitian ini khususnya dapat bermanfaati bagpala sekolah
dalam meningkatkan profesionalisme.

d. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran #&ap@raktisi
pendidikan mengenai kontribugisioanary leadershigkepala sekolah
terhadap kreativitas kerja guru, sehingga dapatuiaatkan sebagai
bahan kajian dan sumber analisis lebih lanjut datraemperbaiki

konsep sesuai dengan kebutuhan yang diinginkanseleiah.

E. Hipotesis Pendlitian

Menurut PPKI (2000: 12) “Hipotesis merupakan jawabsementara
terhadap masalah penelitian yang secara teor@isgdgap paling mungkin
dan paling tinggi tingkat kebenarannya”.

Berdasarkan apa yang menjadi permasalahan dalaatit@@nini, maka
dapat dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut:
“Terdapat kontribusi yang signifikan dasisionary leadershigkepala sekolah
terhadap kreativitas kerja guru di SMK PGRI Se-Keatan Cimahi Utara
Kota Cimahi”.

Secara sistematis hubungan variabel tersebut dbgatmbarkan sebagai
berikut:

Gambar 1

Hubungan variabel X dan variabe Y

Variabel X Variabd Y

v




Keterangan:

Variabel X= Visionary Leadershijgepala sekolah

Variabel Y= Kreativitas Kerja Guru

—— = Kontribus¥isionary Leadershifgepala sekolah terhadap

Kreativitas kerja guru.

F. Paradigma Penelitian
Yang menjadi paradigma bagi penulis dari penelitianadalah sebagai
berikut:

a. Kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah merupa@mimpin
visioner yang dituntut agar selalu tanggap terhagapubahan yang
terjadi.

b. Kepala sekolah harus dapat mendorong peningkatampétensi guru
termasuk didalamnya kemampuan dalam kreativitga geiru.

c. Guru harus memiliki kreativitas kerja guna menitgka mutu
pembelajaran.

d. Untuk mewujudkan peningkatan kreativitas kerja guiu sekolah
dibutuhkan upaya-upaya yang harus dipikirkan oleaka sekolah selaku

pemimpin yang memiliki visi\isionary leadership

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari persepsi dan kesamaan konsepndaiangartikan

istilah maka perlu ditegaskan beberapa istilahgaildzerikut:
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1. Kontribus
Kontribusi merupakan kata serapan yang berasabdhasa Inggris yaitu
“Contribute”, yang memiliki arti menyokong, membantu, atau nuenlyang

(Kehelay, 1993:58).

Menurut Sutrisno Hadi (1982:42) kontribusi adalaimbangan masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

Melihat definisi di atas, maka dalam penelitianyang dimaksud sebagai
kontribusi adalah hubungan yang timbul d&fisionary leadershipkepala
sekolah kreativitas kerja guru di SMK PGRI Se-Keatan Cimahi Utara Kota
Cimahi.

2. Visionary L eadership kepala sekolah

Peters dan Austin dalam Sagala (2006:164) mengetankaahwa “setiap
institusi memerlukan pemimpin yang memiliki visindanisi atau yang disebut
dengan visioner, dekat pada pelanggan atau masgyayakg membutuhkan
jasa organisasi pendidikan, memiliki gagasan inbyang luas, familiar, dan
mempunyai semangat kerja yang tinggi”.

Dari pengertian tersebMisionary Leadershiplalam penelitian ini adalah
pola kepemimpinan kepala sekolah yang ditujukarukumbemberi arti pada
kerja dan usaha yang perlu dilakukan bersama-s#&hgara anggota sekolah
dengan cara memberi arahan dan makna pada kerjasdaa yang dilakukan

berdasarkan visi yang jelas.
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3. Kreativitaskerjaguru

Menurut Haefele dalam Khotimah (2005); menyatakesativitas adalah
kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi bamg yaempunyai
makna sosial.

Hulbeck menerangkan bahwa tindakan kreatif munarsi &eunikan
keseluruhan kepribadian dalam interaksi dengarklingannya.

Dari beberapa definisi di atas, yang dimaksud kr¢éas dalam
penelitian ini adalah kemampuan atau kecakapan gdaglalam diri seorang

guru yang berkaitan dengan kompetensi (profesional)

H. Kerangka Pikir Pendlitian

Kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruhg ypaositif
terhadap kreativitas kerja guru. Bila kepemimpikapala sekolah berjalan
dengan baik maka dapat menuju pada peningkatahvki@akerja guru yang
baik pula. Dengan kepemimpinan visioner, kepaleolsék menjadi sosok
yang idealnya memiliki visi, mampu memberikan imapi dan motivasi serta
kompeten. Begitu pula dalam menjalankan tugasnyakumemotivasi guru
agar terus berkreasi. Kepemimpinan visioner kepakalah menitikberatkan
pada beberapa hal sebagai berikut:

1. Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah merupadamngpin yang

memiliki visi yang jelas ke arah mana sekolah atkbawa.
2. Kepala sekolah sebagai agen perubahan harus miekggesitan,

kecepatan serta mampu beradaptasi dalam membamayal sekolah
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terutama dalam menghadapi kondisi sekolah yang ntasa
mengalami perubahan.

3. Kepala sekolah sebagai pemimpin visioner merupa@sok yang
tanggap dan memiliki kemampuan dalam mempengartdatikitas
kerja guru.

4. Kepala sekolah memiliki kemampuan komunikasi yaaik sebagai
juru bicara untuk mengimplementasikan visi.

5. Kreativitas kerja guru berperan penting dalam ngkatkan prestasi
sekolah.

Berdasarkan kerangka berfikir di atas maka hubumgaara variabel
kepemimpinan visioner kepala sekolah (X) dan vali&beativitas kerja guru
dalam penelitian ini dapat dirumuskan alur pemikiiga dalam skema
berikut:

Gambar 2

Skema K erangka Berfikir

Variabel X Variabd Y

Kepemimpinan Visioner Kepala KreativitasKerja Guru
Sekolah

Pengalaman memunculkan ide dgn
Penentu arah gagasan

Agen perubahan Keaktifan dalam melaksanakd
Juru bicara kegiatan profesi
Pelatih Inisiatif dalam KBM

Pengembangan Sumber-sumliper

belajar baru
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I. Metode Penélitian
1. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah upaya untuk mencari kebenaecara ilmiah
yang didasarkan pada data yang sesuai dan dapattagiggungjawabkan
kebenarannya.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian daladn metode
deskriptif. Metode deskriptif adalah metode untukenmahami masalah
berdasarkan peristiwva atau gejala yang sedangnigetag pada saat ini.
Metode deskriptif analitik juga memiliki tujuan whkt mendeskripsikan suatu
situasi atau bidang-bidang tertentu secara anaistematis, faktual dan teliti.

Selain itu, metode ini mendeskripsikan secara Bpdaibungan variabel-
variabel. Sehingga melalui penelitian deskriptif diharapkan peneliti dapat
mengumpulkan data, mengolah data, serta menganalisita untuk
memecahkan masalah yang terjadi.

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaituelfgierm yang
menggunakan angka atau bilangan untuk mendeslaipsiariabel, dimana
bilangan tersebut menjadi bagian dari pengukuraapab dikatakan bahwa
pendekatan kuantitatif adalah pendekatan peneliiangan menggunakan
perhitungan statistika.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaeliini adalah

teknik komunikasi tidak langsung, dimana komunikadgngan subjek

penelitian dilakukan melalui perantara suatu imegn dengan alat
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pengumpulan data berupa angket tertutup. Dengankdemkerahasiaan isi
angket yang diisi oleh responden dapat terjagatidak ada pihak lain yang
mengetahuinya. Dalam penyusunan alat pengumpu) plateliti berpedoman
pada ruang lingkup variabel-variabel yang terkait.
3. Lokasi, Populasi dan Sampel

a. Lokas

Lokasi penelitian merupakan salah satu aspek yangas penting dalam
sebuah penelitian karena lokasi adalah tempat @dinsanrang peneliti dapat
memperoleh data dari hasil observasi langsung nmawawancara terhadap
objek penelitian.

Lokasi yang di ambil oleh peneliti pada penelitiemn adalah sekolah
menengah kejuruan yang berada dalam ruang lingkilgyyaln Kecamatan
Cimahi Utara Kota Cimahi, yang berjumlah 2 sekolah

b. Populas

Populasi menurut Sugiyono (2005:90) adalah “Wilageheralisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas #arakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari d&emudian ditarik
kesimpulannya.”

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adakspala sekolah para
guru dari sekolah menengah kejuruan se-Kecamatamal€i Utara Kota
Cimahi. Oleh karena populasi adalah unit tempatb&uirdata. Jumlah populasi
yang dimaksud adalah sebanyak 88 orang guru dam ¢gedikan populasi

dalam penelitian ini.
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c. Sampe

Menurut Sugiyono (2005:91), “Sampel adalah bagiaari dumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi terseuRengambilan sampel ini
dilakukan jika pada penelitian terdapat jumlah pagiuyang besar dan
memiliki keterbatasan dalam pelaksanaan penelitidwaapun kriteria
pengambilan sampel ini haruslah benar-benar repetfe sehingga data yang
diambil dapat mewakili keseluruhan populasi yang. ad

Sampel dalam penelitian ini adalah guru-guru padék SPGRI Se-
Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi. Alasan gurugyamenjadi sampel
dalam penelitian ini adalah karena guru merupakiakpyang merasakan
kontribusi secara langsung dari pelaksana#sionary leadershipkepala
sekolah. Dengan demikian data yang diperlukan ddpatgkapkan secara
objektif dan terbuka dari apa yang mereka rasagbarghari.

Karena jumlah populasinya kurang dari 100 resporsi#nngga seluruh
populasi yang ada digunakan dalam penelitian ieneitian menggunakan
total sampling 88 guru.

Hal ini diperkuat oleh pendapat Kartini Kartono &89 120) yang
menyatakan bahwa “Sampel sebaiknya diambil sebanyakgkin dari
populasi. Untuk populasi 10 sampai 100 orang atduas misalnya diambil
100%. Untuk 100-200 orang atau satuan bisa dian®80%, dan seterusnya”.
Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adaampel sama dengan

populasi atau sampel total.
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4. AnalisisData

Tahap analisis merupakan kegiatan lanjutan datisdebencana penelitian
yang menuntut pemahaman/penguasaan peneliti unénkalmami lebih dulu
beberapa keterbatasan dalam menerapkan kesimpegangulan yang akan
diambil.

Bila data yang dikumpulkan telah ditentukan, makenghiti akan
melakukan beberapa hal sebagai berikut:

a. Mempertimbangkan secara simultan prosedur angbsig sesuai

b. Bagaimana data akan diklasifikasikan

c. Pengaturan ke dalam variabel-variabel yang ditlkgololeh data tersebut
d. Bagaimana hubungan antara variabel-variabel yaag dikentukan

e. Penggunaan program kompusticrosoft Excel 2007)

Analisis data merupakan salah satu langkah yangasgrenting dalam
sebuah penelitian. Langkah ini dilakukan agar daiiag telah dikumpulkan
memiliki arti dan selanjutnya dapat diambil kesitaousebagai jawaban dari
permasalahan yang diteliti dan data yang terkuntgrglebut akan dianalisis

secara deskriptif dengan tabulasi dan persentase.



